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ABSTRACT

The role of teachers in curriculum development is crucial to create a relevant and effective
learning process. This article discusses teachers' contributions to various aspects of
curriculum development, including design, implementation, and evaluation. Teachers, as
direct implementers in the field, have a deep understanding of the needs and abilities of
students, as well as the challenges faced in learning. With their involvement, the curriculum
can be more responsive to changing educational dynamics and societal needs. The article
also highlights the importance of ongoing training for teachers to strengthen their
competencies in curriculum development. Thus, teacher involvement not only enriches the
curriculum, but also improves the overall quality of education.

Keywords: the role of teachers, curriculum development, learning process, curriculum
evaluation, teacher training, education quality.

ABSTRAK

Peran guru dalam pengembangan kurikulum sangat krusial untuk menciptakan proses
pembelajaran yang relevan dan efektif. Artikel ini membahas kontribusi guru dalam berbagai
aspek pengembangan kurikulum, termasuk perancangan, implementasi, dan evaluasi.
Guru, sebagai pelaksana langsung di lapangan, memiliki pemahaman mendalam tentang
kebutuhan dan kemampuan siswa, serta tantangan yang dihadapi dalam pembelajaran.
Dengan keterlibatan mereka, kurikulum dapat lebih responsif terhadap perubahan dinamika
pendidikan dan kebutuhan masyarakat. Artikel ini juga menyoroti pentingnya pelatihan
berkelanjutan bagi guru untuk memperkuat kompetensi mereka dalam pengembangan
kurikulum. Dengan demikian, keterlibatan guru tidak hanya memperkaya kurikulum, tetapi
juga meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Kata Kunci: peran guru, pengembangan kurikulum, proses pembelajaran, evaluasi
kurikulum, pelatihan guru, kualitas pendidikan.

PENDAHULUAN

Kurikulum adalah salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang
menentukan arah, isi, dan proses pembelajaran. Kurikulum harus sesuai dengan falsafah
dan dasar negara, yaitu pancasila dan UUD 1945 (Syamsuri dkk., 2021); (Syakhrani &
Aslan, 2024). Pengembangan kurikulum adalah proses dimana perencanaan kurikulum agar
menciptakan rencana kurikulum yang lebih terarah dan spesifik. Pengembangan kurikulum
tidak hanya melibatkan perumusan tujuan pendidikan, tetapi juga penentuan materi,
metode, dan evaluasi pembelajaran (Syakhrani & Aslan, 2026). Peran guru dalam proses
ini sangat penting karena mereka adalah pihak yang secara langsung berinteraksi dengan
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siswa dan memahami kebutuhan serta tantangan yang dihadapi dalam proses
pembelajaran.’

Guru berperan sebagai pelaksana kurikulum yang berkontribusi pada perancangan,
implementasi, dan evaluasi kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan dinamika
lingkungan sosial (Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021). Dengan keterlibatan aktif
dalam pengembangan kurikulum, guru dapat memastikan bahwa kurikulum tidak hanya
teoritis tetapi juga aplikatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Selain itu,
keterlibatan guru dalam pengembangan kurikulum juga memberikan mereka rasa memiliki
dan tanggung jawab terhadap keberhasilan pelaksanaan kurikulum tersebut di lapangan.?2

Namun, dalam kenyataannya, tidak semua guru memiliki kesempatan atau
keterampilan yang memadai untuk terlibat secara efektif dalam pengembangan kurikulum.
Oleh karena itu, diperlukan pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi guru
dalam aspek ini. Pelatihan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan
kemampuan guru dalam mengadaptasi kurikulum yang ada, serta menciptakan inovasi yang
dapat meningkatkan kualitas pendidikan.?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
mengeksplorasi peran guru dalam pengembangan kurikulum. Pendekatan ini dipilih karena
mampu memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti dan
memungkinkan penggambaran yang komprehensif dari keterlibatan guru dalam proses
tersebut. Subjek penelitian adalah guru-guru dari berbagai jenjang pendidikan di beberapa
sekolah, yang memiliki pengalaman dalam pengembangan dan implementasi kurikulum
(Eliyah & Aslan, 2025); (Sumar'in & Aslan, 2022); (Sulastri dkk., 2023).

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menggali pandangan dan pengalaman guru
mengenai peran mereka dalam pengembangan kurikulum serta tantangan yang mereka
hadapi. Observasi dilakukan di kelas untuk melihat langsung bagaimana kurikulum
diterapkan dalam proses pembelajaran. Studi dokumentasi mencakup analisis dokumen
kurikulum yang digunakan di sekolah untuk menilai kesesuaian antara perencanaan dan
implementasi kurikulum.

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format
analisis dokumen. Pedoman wawancara dirancang untuk memandu pengumpulan informasi
yang relevan, sedangkan lembar observasi digunakan untuk mencatat aspek penting dari
penerapan kurikulum di kelas. Format analisis dokumen membantu dalam mengevaluasi
dokumen kurikulum secara sistematis.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi

1'S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (hal. 45). Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him. 45
2 Zubaedi, Desain Pendiidikan Karakter, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 109
3 B. Suryosubroto, Manajemen Pendidikan di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 67
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direduksi untuk menyaring informasi yang relevan, kemudian disajikan dalam bentuk narasi
yang menggambarkan temuan penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
interpretasi data yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peran Guru dalam Perancangan Kurikulum

Guru memegang peran kunci dalam perancangan kurikulum yang lebih relevan
dengan kebutuhan siswa. Penelitian ini menemukan bahwa guru sering kali diundang untuk
memberikan masukan selama tahap awal perencanaan kurikulum, khususnya mengenai isi
materi pelajaran yang dianggap paling sesuai dengan latar belakang dan kemampuan siswa
(Suhardi dkk., 2020); (Sugiardi & Aslan, 2025).

Misalnya, guru di sekolah menengah memberikan saran tentang materi yang bisa
membantu siswa menghadapi ujian nasional atau kebutuhan pasar kerja. Meskipun
demikian, keterlibatan mereka sering kali terbatas pada memberikan masukan tanpa
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan akhir. Banyak guru merasa bahwa masukan
mereka tidak selalu diakomodasi secara optimal, sehingga mereka merasa kurang memiliki
pengaruh yang signifikan dalam perancangan kurikulum yang diterapkan (Sudarmo dkk.,
2021); (Sitopu dkk., 2024).

Akan tetapi jika seorang guru senantiasa memiliki spirit yang kuat untuk
meningkatkan kualitas profesionalismenya maka keberhasilan dalam menjalankan tugasnya
akan tercapai, yaitu mampu melahirkan generasi yang cerdas, budi pekerti luhur dan
memiliki karakter sosial yang baik sebagaimana yang menjadi tujuan utama dari pendidikan
atau kurikulum.

Implementasi Kurikulum oleh Guru

Dalam proses implementasi, guru berperan sebagai eksekutor utama kurikulum di
kelas. Mereka bertanggung jawab untuk menerjemahkan kurikulum yang dirancang di atas
kertas menjadi kegiatan pembelajaran yang nyata dan efektif. Observasi di beberapa
sekolah menunjukkan bahwa guru berusaha mengadaptasi kurikulum agar sesuai dengan
konteks lokal dan karakteristik siswa (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk., 2024). Beberapa
guru menggunakan metode inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek yang
memanfaatkan teknologi yang sudah ada dan diskusi kelompok untuk membuat materi lebih
mudah dipahami serta agar siswa lebih aktif di kelas (Shahida dkk., 2026); (Sartika &
Fransiska, 2024).

Namun, implementasi kurikulum tidak selalu berjalan mulus. Banyak guru
menghadapi tantangan seperti keterbatasan sarana dan prasarana, waktu yang terbatas,
dan kurangnya pelatihan yang memadai. Misalnya, di beberapa sekolah yang kekurangan
fasilitas, guru harus bekerja keras untuk menemukan cara kreatif agar tetap bisa
menyampaikan materi sesuai dengan kurikulum (Sarmila dkk., 2023); (Saputra dkk., 2024).
Akan tetapi di sinilah tantangan bagi seorang guru dalam bagaimana mengatasi
permasalahan tersebut, apabila guru bisa mengatasi masalah tersebut maka guru bisa
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mencapai tujuan kurikulum yang ingin dicapai (Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan,
2025).
Evaluasi Kurikulum oleh Guru

Evaluasi adalah tahap penting dalam pengembangan kurikulum di mana guru
menilai efektivitas kurikulum berdasarkan hasil belajar siswa. Sebagian besar guru
menyatakan bahwa mereka terlibat dalam proses ini dengan mengumpulkan data dari
penilaian hasil belajar siswa untuk menilai apakah kurikulum sudah sesuai atau perlu
disesuaikan. Studi dokumentasi mengungkapkan bahwa banyak sekolah melakukan
evaluasi internal kurikulum setiap tahun, namun proses ini sering kali bersifat formal dan
tidak melibatkan mekanisme umpan balik yang komprehensif (Saindah dkk., 2025); (Rusiadi
& Aslan, 2024). Guru menyarankan bahwa evaluasi kurikulum sebaiknya melibatkan lebih
banyak pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, agar lebih akurat dalam
mengidentifikasi kebutuhan revisi kurikulum. Dengan melakukan evaluasi ini menjadikan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan siswa dan masyarakat dikarenakan akan memudahkan
perjalanan pendidikan (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan guru dalam pengembangan
kurikulum sangat penting namun masih perlu ditingkatkan dalam berbagai aspek. Guru
memiliki wawasan yang sangat berharga tentang kebutuhan siswa yang seharusnya lebih
banyak didengarkan dan diintegrasikan dalam proses pengembangan kurikulum (Rosidi &
Aslan, 2025); (Romadhon & Aslan, 2025). Untuk memperkuat peran ini, perlu ada
peningkatan dalam pelatihan berkelanjutan yang difokuskan pada pengembangan
kurikulum. Pelatihan tersebut harus mencakup pengenalan teknik pengajaran terbaru,
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, dan metode evaluasi yang efektif (Rokhmawati
dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025).

Selain itu, dukungan terhadap guru dalam bentuk sumber daya pendidikan yang
memadai sangat penting. Penyediaan bahan ajar yang berkualitas, fasilitas yang
mendukung, dan teknologi yang memadai dapat membantu guru mengimplementasikan
kurikulum dengan lebih baik. Dukungan administratif juga diperlukan untuk meringankan
beban kerja guru dalam proses pengembangan kurikulum, sehingga mereka dapat lebih
fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran (Rezeki & Aslan, 2024); (Revalina & Aslan,
2025).

Kolaborasi yang erat antara guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan juga menjadi
hal yang sangat krusial. Melalui kerja sama yang baik, suara dan pengalaman guru dapat
dijadikan bahan pertimbangan yang signifikan dalam pembuatan kebijakan kurikulum. Ini
akan memastikan bahwa kurikulum yang dihasilkan tidak hanya teoritis, tetapi juga aplikatif
dan sesuai dengan realitas yang dihadapi di lapangan (Renyaan dkk., 2025); (Rahman &
Aslan, 2025).

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, peran guru dalam pengembangan kurikulum
harus dipandang sebagai elemen yang sangat penting. Keterlibatan mereka harus diperluas
dan didukung dengan sumber daya serta pelatihan yang memadai, sehingga kurikulum yang
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dihasilkan dapat lebih relevan, aplikatif, dan berdampak positif pada hasil belajar siswa
(Rahayu dkk., 2025); (Rachmawati dkk., 2020); (Putra dkk., 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa peran
guru dalam pengembangan kurikulum sangat penting dan strategis untuk menciptakan
kurikulum yang relevan dan berkualitas. Guru tidak hanya sebagai pelaksana kurikulum,
tetapi juga sebagai salah satu pihak yang memberikan kontribusi penting dalam
perancangan, implementasi, dan evaluasi kurikulum. Keterlibatan mereka dalam tahap
perancangan sering kali terbatas pada pemberian masukan, sementara pada tahap
implementasi, mereka dihadapkan pada tantangan nyata seperti keterbatasan sumber daya
dan pelatihan yang tidak memadai.

Pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru agar dapat mengadaptasi kurikulum
yang dinamis menjadi sangat jelas. Pelatihan ini tidak hanya mencakup teknik pengajaran,
tetapi juga pemahaman yang lebih mendalam tentang desain kurikulum dan cara-cara kreatif
untuk mengimplementasikannya. Selain itu, evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai
pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, dapat meningkatkan kualitas
kurikulum itu sendiri.

Untuk mendukung peran guru dalam pengembangan kurikulum, perlu ada
kolaborasi yang lebih erat antara guru, kepala sekolah, dan pembuat kebijakan pendidikan.
Dengan adanya dukungan yang memadai dalam bentuk sumber daya pendidikan, fasilitas,
dan kesempatan untuk berkolaborasi, guru dapat menjadi agen perubahan yang efektif
dalam peningkatan kualitas pendidikan.

Secara keseluruhan, peran guru dalam pengembangan kurikulum harus dipandang
sebagai elemen kunci yang tidak dapat dipisahkan dari kesuksesan pendidikan. Untuk itu,
pemberdayaan guru dalam seluruh proses pengembangan dan pelaksanaan kurikulum
sangat diperlukan guna menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih berkualitas, relevan,
dan responsif terhadap kebutuhan zaman.

SARAN

Untuk meningkatkan peran guru dalam pengembangan kurikulum, beberapa
langkah perlu dilakukan. Pertama, keterlibatan guru dalam seluruh proses pengembangan
kurikulum harus ditingkatkan, mulai dari tahap perencanaan hingga evaluasi, sehingga
mereka dapat memberikan kontribusi yang lebih signifikan berdasarkan pengalaman
langsung di kelas. Kedua, pelatihan berkelanjutan harus disediakan untuk membantu guru
memahami dan menerapkan kurikulum dengan lebih efektif, terutama dalam hal inovasi
pengajaran dan penggunaan teknologi. Selain itu, penyediaan sumber daya yang memadai
seperti bahan ajar, alat peraga, dan infrastruktur pendukung sangat penting untuk
mendukung implementasi kurikulum yang optimal. Evaluasi kurikulum juga perlu diperkuat
dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk siswa dan orang tua, untuk
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mendapatkan masukan yang lebih komprehensif. Terakhir, kolaborasi antara guru, kepala
sekolah, dan pembuat kebijakan perlu ditingkatkan untuk memastikan bahwa
pengembangan kurikulum berjalan secara sinergis dan sesuai dengan kebutuhan nyata di
lapangan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan kurikulum yang dihasilkan dapat lebih
relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
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